	Harian
	:
	Mercusuar
	Kasubaud
Sulteng  I

	Hari, tanggal
	:
	Jumat, 02 Desember 2011
	

	Keterangan
	:
	Halaman 8 Kolom 5-6
	

	Entitas
	:
	Provinsi Sulteng
	



[image: C:\Weekly News Monitoring\Desember 02 Mercusuar-Bansos Salah Sasaran, Biro Keuangan Serahkan Ke BPK (Prov).jpg]

image1.jpeg
Biro Keuangan
Serahkan ke BPK

‘PALU, MERCUSUAR - Kepala
Biro Keuangan Setdaprov Herry
Palar menyerahkan sepenuhnya
ke Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) Perwakilan Sulteng, ter-
kait dugaan penyalahgunaan
bantuan sosial (Bansos) oleh se-
jumlah mahasiswa, yang men-
catut sebagai mahasiswa di
STIMIK Bina Mulia Palu.

Karena dugaan itu, mencuat
setelah BPK melayangkan klari-
fikasi ke STIMIK afas beberapa
mahasiswanya yang menerima
bantuan, tapi ternyata setelah di-
telusuri oleh pihak STIMIK, ma-
hasiswa tersebut tidak terdaftar
sebagai mahasiswa di STIMIK.

“Dalm kasu$ ini, sudah masuk
kategori pidana. Karena sudah
mencatut lembaga. Kaitannya
dengan kami, setiap proposal
bantuan pendidikan, tetap kami
proses sesuai mekanisme admi-
nistrasi. Mulai dari Kartu Maha-
siswa, Keterangan Aktif Kuliah,
Kartu Hasil Studi dan surat kete-
rangan akademik hinnya. Nah
kalaupun kemudian, itu dipalsu-
kan bukan hgi ranah kami, tapi
sudah ranah hukum,” tegas Karo
Keuangan Herry Palar, di kantor

Gubernur, kemarin (1/12).

Masih menurutnya, fungsi
BPK adalah mencocokan dan
mensinkronkan antara proposal
permohonan bantuan dengan
fakta di lapangan. “Ya memang
sekarang sudah ketat Apalagi
tahun depan tambah ketat lagi,
menyusul adanya aturan baru
yang mengatur mekanisme
penyaluran bansos,” ujarnya.

Sehari sebelumnya, diberitakan
bahwa Ketua Asosiasi Perguruan
Tinggi Swasta Indonesia (Aptisi)
Sulteng, Burhanudin Andi Masse,
menuturkan, ada sekira 7 maha-
siswa yang mencatut diri sebagai
mahasiswa STIMIK untuk menda-
patkan bantuan kwat permoho-
nan proposal kepada Pemprov.

“Bantuan itu sudah cair. Setiap
mahasiswa mendapatkan ban-
tuan sekira empat juta sampai li-
majuta per mahasiswa. Anehnya,
ada tujuh orang yang tertera se-
bagai mahasiswa STIMIK terdata
sebagai penerima bantuan itu. Na-
mun setelh kami kroscek, ketu-
juh mahasiswa itu tidak pernah
terdaftar sebagai mahasiswa
kami,” ujar Burhanuddin Andi
Masse. ury/FIT




